BAB V KESIMPULAN

Bertolak dari hasil ksjian lakon Kapai-Kapai di
atas dapat bahwa penerapan teori strukturalisme versir
Greimas bisa memberikan kemungkinan yahg baik bagi
penelitian karya drama. Keberadaan skema aktan dalam
analisis ' penokohan memperlihatkan suatu perincian dari
teks. Melalui skema tsb dapat diperlihatkan kekuatan-
kekuatan yang ada dalam cerita.

Penokohan lakon ini menunjukkan adanya hubungan
fungsional dengan latar sosial. Karakter-karakter
tertentu yang dimiliki Abu dan Ivem ada yang terbentuk
akibat pengaruh dari kondisi sosial ekonomi mereka.
Termasuk dalam konteks ini adalah perubahan beberapa
sikap hidup mereka.

Lakon vyang diteliti Jjuga memperlihatkan adanya
berbagail anasir simbol. Simbol-simbol (sign) itu
mencakup simbolisasi nilai-nilai kekuasaan, simbolisasi
kaum tertindas, simbolisasi nilai-nilai religius, dan
simbolisasi nilai-nilal vang tak berujung pangkal.
Simbol-simbol tsb saling beroposisi satu sama lain.
- Simbolisasi nilai-nilai kekuasaan beropposisi dengan
simbolisasi kaum tertindas, dan simbolisasi nilai-nilai
religius beroposisi dengan nilai-nilail yang tak berujung
pangkal.

Sebagai karya 1lakon, Kapail-Kapalil menunjukkan
ketegangan antarsa karya 1akon mutakhir dengan tradisi

bercerita sastra Melayu. Model penceritaan cerita
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t dan pantun bisa diketemukan dalam lakon 1ini.
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